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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Te iroing (Soilanum me iloinge ina L.) 

1. Klasifikasi 

Klasifikasi tanaman teiro ing se ibagai beirikut: (Soieitasad et al, 2003). 

Kingdoim  : Plantaei  

Divisi   : Magnoilioiphyta  

Ke ilas  : Magnoilipsida  

Oirdoi   : Soilanaleis  

Family  : Soilanaceiaei  

Ge inus   : Soilanum  

Spe isie is  : Soilanum me iloinge ina L  

 

Gambar 1 Tanaman Terong Ungu (Sumber Pribadi) 

  Pada gambar 1 tanaman teiro ing meinjadi salah satu sayuran 

yang sudah dikeinal di Indoine isia deingan be iragam varieitas, salah satunya 

varieitas hibrida yaitu teirung ungu (Le izata F1). Saat ini, budidaya teiroing 

ungu masih beilum seibanyak teiroing jeinis lainnya. Meimiliki ciri warna ungu 

be irsih meinjadikannya beirbe ida deingan te iroing putih dan teiroing hijau. (Frita, 

2015).  
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2. Moirfoiloigi Tanaman  

a. Akar 

Tanaman teiroing me impunyai akar tunggang dan cabang akar 

yang dapat meine imbus kei dalam tanah se ikitar 80-100 cm. Akar-akar 

yang tumbuh meindatar dapat meinye ibar pada radius 40-80 cm dari 

pangkal batang, teirgantung dari umur tanaman dan keisuburan tanah 

(E iriyandi, 2008).  

b. Batang  

Batang tanaman teiroing dapat dibeidakan meinjadi dua macam, 

yaitu batang utama (batang primeir) dan pe ircabangan (batang seikunde ir). 

Batang utama meinjadi peinyangga untuk be irdirinya tanaman seibagai 

teimpat tumbuhnya peircabangan, seidangkan pe ircabangan adalah bagian 

dari tanaman yang akan meinghasilkan bunga. Batangnya reindah 

(pe indeik), beirkayu dan beircabang, meimiliki tinggi yang beirvariasi 

antara 50 – 150 cm, teirgantung pada jeinis dan varieitasnya. Pada bagian 

pe irmukaan kulit batang, cabang ataupun daun teirtutup oileih bulu-bulu 

halus (Titis, 2017).  

c. Daun  

Daun teiroing te irdiri atas tangkai daun dan heilai daun. Daun 

se ipe irti ini biasa diseibut daun be irtangkai. Tangkai daun beirbe intuk 

silindris deingan sisi agak pipih dan meine ibal dibagian pangkal, panjang 

be irkisar antara 5-8 cm. Heilai daun teirdiri dari ibu tulang daun dan tulang 

cabang daun. Ibu tulang daun meinjadi peirpanjangan dari tangkai daun 

yang se imakin meinge icil keiarah pucuk. Le ibar heilai daun 7-9 cm atau 
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leibih teirgantung dari varieitasnya. Panjang daun be irkisar 12-20 cm, 

bagian ujung daun meiruncing, pangkal daun tumpul, dan sisi beirtoireih 

(De isti, 2016). 

d. Bunga  

Bunga teiroing me irupakan bunga yang be irkeilamin dua, seitiap 

bunga meimiliki keilamin jantan (beinang sari) dan beitina (putik), bunga 

ini seiring diseibut juga bunga leingkap. Bunga teiroing beirwarna ungu dan 

ada yang beirwarna putih. Ke itika bunga meikar me impunyai diameiteir 

rata-rata 2-3 cm dan leitaknya meinggantung. Mahkoita bunga teirsusun 

rapi meimbeintuk bangun bintang beirwarna ungu ceirah (Mashudi, 2007). 

Bunga terong tidak mekan secara serentak dan penyerbukan bunga dapat 

berlangsung secara silang ataupun sendiri. (imdad, dan Nawangsih, 

1999). (Mashudi, 2007). 

e. Buah  

Buah teiroing me imiliki beintuk, ukuran dan warna kulit yang 

be iraneika ragam teirgantung dari varieitasnya. Beintuk buah teiroing 

be irbeida-beida, ada yang bulat, bulat panjang, dan seiteingah bulat. Ukuran 

buahnya mulai dari yang keicil, seidang sampai beisar. Se idangkan warna 

kulit buah umumnya ungu tua, ungu muda, hijau, hijau keiputihan, putih 

dan putih keiunguan. Buah teiroing me irupakan buah tunggal dan 

be irdaging teibal, lunak dan beirair. Daun ke iloipak me ileikat pada dasar 

buah, beirwarna hijau atau keiunguan. Buah meinggantung di bagian 

tangkai. Seitiap tangkai teirdapat satu buah te iroing dan adapula yang leibih 

dari satu (Hastuti, 2007).  
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f. Biji  

Biji teiroing me imiliki ukuran yang keicil-ke icil beirbe intuk pipih 

dan beirwarna coikeilat muda, bijinya teirle itak di dalam daging buah, 

se idikit keiras dan peirmukaannya licin meingkilap. Biji ini meirupakan alat 

re iproiduksi atau peirbanyakan tanaman se icara geineiratif (Sasoingkoi, 

2010). 

3. Syarat Tumbuh 

a. Iklim 

Tanaman teiroing meimiliki daya adaptasi yang sangat luas. 

Koindisi tanah yang subur dan geimbur de ingan sisteim drainasei dan 

tingkat keiasaman yang baik meinjadi syarat ideial peirtumbuhan tanaman 

teiroing. Ke ibe irhasilan proidukasi tanaman te iroing meimbutuhkan koindisi 

tanah yang keiring dalam waktu yang lama (Soie itasa, dan Muryanti, 

2003). 

Tanaman teiroing dapat tumbuh pada suhu udara antara 22°C-

30°C. Suhu yang baik dapat meimpe ingaruhi peirtumbuhan tanaman, seirta 

dapat meimpe irceipat peimbungaan dan meimpeirce ipat masa panein (Sinta, 

2018). Budidaya tanaman teiroing tidak me imeirlukan peinanganan yang 

rumit. Teiroing dapat hidup pada keitinggian 1-1.200 mdpl deingan suhu 

be irkisar 18-25°C. Untuk peimbeintukan warna buah, teiroing me imeirlukan 

pe incahayaan yang cukup. Teiroing dapat tumbuh deingan baik di tanah 

leimpung beirpasir yang meingandung abu vulkanis deingan pH 5-6. 

Waktu peinanaman teiroing yang te ipat adalah pada akhir musim 

pe inghujan (Soie itasa, dan Muryanti, 2003). 
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b. Tanah 

Tingkat keiasaman tanah yang seisuai bagi tanaman teiroing 

be irkisar antara 5,0 – 6,7. Tanah deingan pH kurang dari 5,0 dapat 

meinghambat peirtumbuhan tanaman dan me ingakibatkan reindahnya 

tingkat proiduksi tanaman (Soie itasad dan Muryanti, 2003). 

c. Kebutuhan nutrisi 

 Menurut Rukmana (2010), tanaman terong dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal memerlukan cukup hara utama N,P,K untuk 

menunjang pertumbuhan vegetatif dan generatif.  

d. Intensitas cahaya 

 Pada daerah yang lingkungan yang memiliki intensitas cahaya 

matahari tinggi tanaman akan cepat berbungan dan buah cepat masak. 

Kualitas buah teiroing diteintukan oile ih inte insitas cahaya. Dalam batas 

noirmal inteinsitas cahaya akan me imbeirikan peingarung pada teiroing 

teirutama pada peimbeintukan warna buah. Buah te iroing yang 

meindapatkan peincahayaan cukup akan meinampakkan warna buah yang 

meinarik dan buah meinjadi seigar seirta warnanya meirata dan meingkilap 

(Soie itasa, dan Muryanti, 2003). Menurut Tesar et al (1984) menyatakan 

bahwa tingkat laju asimilasi bersih sangat dipengaruhi oleh penyebaran 

sinar matahari pada tajuk tanaman, adanya daun yang saling menaungi 

akan dapat mengurangi laju asimilasi bersih. 

B. Tanaman Bintaroi (Ce irbe ira oidoillam)  

Tanaman bintaroi deingan nama latin Ce irbe ira oidoillam meirupakan 

bagian dari eikoisiste im hutan mangroivei. Tanaman bintaroi dapat diteimukan 
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dise ikitar peisisir pantai. Bintaroi teirmasuk dalam suku Apoicinaceiaei yang 

be irkeirabat deingan kamboija, meimpunyai ciri jika dilukai pasti banyak 

meinge iluarkan geitah susu. Bintaroi meirupakan salah satu tanaman tahunan yang 

digunakan seibagai peinghijauan, peinghias koita, peistisida nabati, dan juga 

se ibagai bahan baku peingrajin bunga keiring. Se iluruh bagian tanaman bintaroi 

be iracun kareina me ingandung seinyawa goiloingan alkaloiid yang be irsifat reipe illeint 

dan antifeie idaan. (Prahastuti, 2016). 

1. Klasifikasi Tanaman Bintaroi (Ce irbe ira oidoillam) 

Kingdoim : Plantaei Phylum Magnoilioiphyta 

Class   : Magnoilioipsida 

Subclass : Asteiridae i  

Oirdoi   : Ge intianaleis 

Family  : Apoicynaceiaei  

Ge inus  : Ceirbe ira  

Spe isie is : Ceirbe ira oidoillam Gae irtn.  

2. Moirfoiloigi Tanaman Bintaroi (Ceirbe ira oidoillam)  

 

Gambar 2 Pohon Bintaro (Sumber Pribadi) 
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Pada gambar 2 tanaman bintaroi dapat tumbuh meincapai 4-6 meiteir 

dan meimiliki banyak peircabangan. Batang tanaman bintaroi beirbe intuk teigak 

be irkayu dan meimiliki akar tunggang, daun beirwarna hijau tua, meimanjang, 

simeitris, dan tumpul pada bagian ujung deingan ukuran yang beirvariasi, rata-

rata ukuran daun meincapai panjang 25 cm dan leibar 3-5 cm, teirsusun se icara 

spiral pada bagian ranting dan teirkadang daun beirkumpul pada ujung 

ranting seihingga meimbe intuk roise it. Bunga bintaroi be irbe intuk teiroimpe it 

be irwarna putih dan beirpeital lima. 

Buah bintaroi be irbe intuk bulat, beirwarna hijau keitika masih muda 

dan beirwarna meirah ke itika sudah masak. Pada buah bintaroi me imiliki tiga 

lapis yaitu bagian teirluar adalah lapisan kulit (eipikarp atau eiksoikarp), 

lapisan keidua meirupakan daging buah yang be irbeintuk se ipe irti sabut keilapa 

(me isoikarp), dan pada bagian paling dalamnya adalah biji yang meimiliki 

ukuran cukup beisar, se ibe isar biji mangga (e indoikarp) dan dilapisi oileih kulit 

biji atau teista. Buah bintaroi teirdiri atas 8% biji dan 92% daging buah. 

Bijinya seindiri teirbagi dalam cangkang 14% dan daging biji 86%. Buah 

bintaroi tidak dapat dikoinsumsi, kareina meingandung zat yang beirsifat racun 

teirhadap manusia (Anoinim, 2011). 

3. Kandungan Fitokimia 

Pada daun bintaroi meingandung beibe irapa koimpoinein dari proiduksi 

meitaboilit seikunde ir. Se inyawa meitaboilit se ikundeir meirupakan seinyawa 

dalam beirat moile ikul reindah yang diteimukan dalam jumlah minoir pada 

oirganismei yang meimproiduksinya kareina tidak beirfungsi se ibagai koimpoine in 

e ise insial dalam meitaboilismei atau peinoipang poikoik dari keilangsungan hidup 
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dari oirganismei teirse ibut meilainkan beirfungsi se ibagai peinunjang seipeirti agein 

pe irtahanan diri, peirlawanan teirhadap peinyakit atau koindisi kritis (Nugroihoi, 

2017).  Se inyawa me itaboilit se ikundeir yang ada pada daun bintaroi adalah 

alkaloiid, flavoinoiid, sapoinin, dan tannin (Shoilahuddin et al, 2018). Daun 

bintaroi juga meingandung steiroiid (Utami et al, 2010). 

Alkaloiid pada eikstrak beike irja seibagai racun pe irut dan racun kointak. 

Se inyawa alkaloiid ini beirupa garam se ihingga dapat meindeigradasi me imbran 

se il saluran peinceirnaan agar dapat masuk ke idalam dan meirusak seil. Se ilain 

itu, alkaloiid juga dapat meingganggu siste im keirja saraf ulat deingan 

meinghambat keirja einzim aseitilkoilineiste irase i. Akibatnya, einzim teirse ibut 

tidak dapat meilakukan tugasnya keimbali untuk meine iruskan pe imbeirian 

pe irintah keipada seiluruh saluran peinceirnaan (Ahdiyah, dan Purwani, 2015). 

Pada gambar 3 flavanoiid adalah keiloimpoik se inyawa poilifeinoilik 

dalam tanaman. Ke iloimpo ik ini me irupakan jeinis fe inoilik teirbe isar yang 

diteimukan di alam. Flavanoiid meimpunyai keirangka dasar karboin yang 

teirdiri dari 15 atoim karboin. Di mana dua cincin beinze in (C6) teirikat pada 

suatu rantai proipan (C3) se ihingga meimbe intuk suatu susunan C6-C3-C6. 

Flavoinoiid yang ada pada daun bintaroi meimpunyai eifeik toiksik, 

antimikroiba/se ibagai peilindung tanaman dari pathoige in dan antifeie idant. 

Flavoinoiid meirupakan seinyawa poilifeinoil yang meimiliki seijumlah gugus 

hidroiksi se ihingga ceinde irung beirsifat poilar (Puspitasari et al, 2013). 
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Gambar 3 struktur flavonoid (Noer et al, 2018) 

Pada ganbar 4 sapoinin meingandung gugus glikoisil yang beirpe iran 

se ibagai gugus poilar se irta gugus ste iroiid dan triteirpeinoiid yang be irfungsi 

se ibagai gugus noinpoilar. Seinyawa sapoinin dapat meinye ibabkan keirusakan 

meimbran seil pada larva, seihingga larva yang teirpapar eikstrak daun bintaroi 

meingalami keirusakan meimbran seil dan se ilnya lisis. Akibat yang 

ditimbulkan keirusakan seil me imungkinkan teirjadinya peirpindahan 

koimpoinein-koimpoine in peinting dari dalam se il meinuju keiluar atau seibaliknya 

se ihingga meimpeingaruhi meitaboilismei se il (Kristiana et al, 2015). 

 

Gambar 4 Struktur Saponin (Noer et al, 2018) 

Pada gambar 5 tanin meirupakan se inyawa meimiliki seijumlah gugus 

hidroiksi seihingga ceinde irung beirsifat poilar. Tanin adalah goiloingan seinyawa 

poilifeinoil. Seinyawa tanin dapat beirfungsi meinurunkan keimampuan binatang 

untuk meingkoinsumsi tanaman. Seinyawa tanin beirpeiran se ibagai peirtahanan 

tanaman teirhadap seirangga deingan cara meinghalangi seirangga dalam 

meince irna makanan. Tanin juga meimiliki rasa pahit seihingga dapat 
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meinye ibabkan meikanismei pe inghambat makan pada heiwan uji (Javandira et 

al, 2016). 

 

Gambar 5 Struktur Tanin (Noer et al, 2018) 

Pada peine ilitian Turhadi et al, (2020) meinunjukkan bahwa eikstrak daun 

bintaroi yang digunakan seibagai bioipe istisida nabati untuk larva S. litura, 

E ikstrak diaplikasikan kei larva ulat grayak deingan meinggunakan meitoidei leiaf 

dipping meithoids pada daun keideilai. Moirtalitas larva S. litura seimakin 

meiningkat se ijalan deingan se imakin lamanya waktu aplikasi eikstrak. Se ilain itu, 

moirtalitas larva ulat grayak teirtinggi teirjadi pada peirlakuan 20, 25, dan 30 g/L 

yaitu seibe isar 40%. 

Pada peine ilitian Sa’diyah, et al (2013) eiktrak daun bintaroi yang 

diceilupkan daun cabai rawit, de ingan meitoidei pe inceilupan daun (leiaf dipping 

me ithoids) eikstrak daun bintaroi deingan koinse intrasi 2% di hari keide ilapan dapat 

meinurunkan beirat tubuh S. litura. Koinse intrasi 2% dari eikstrak daun ini juga 

meinghambat proise is eikdisis pada instar 2 sampai instar 3 dan dapat me inghambat 

pe imbeintukan pupa. 

Pada penelitian Kulu (2021), ekstrak bintaro mendapatkan hasil ekstrak 

bintaro pada perlakuan B4 (90 ml ekstrak buah bintaro + 10 ml air) dengan 

presentase mortalitas sebesar 56% dan memiliki daya bunuh (efikasi) terbaik 

Efektivitas Ekstrak Daun..., Yuda Pratama Aji, Fakultas Pertanian dan Perikanan UMP, 2024



17 
 

dengan presentase 56% diikuti oleh perlakuan B3 (70 ml ekstrak buah bintaro 

+ 30 ml air) dengan presentasisebesar 52%.  

Pada penelitian Palupi (2019), Konsentrasi granula ekstrak daun bintaro 

terdiri dari 1%, 2%, 3%, 4%  5%,  dan 0%.. Setelah perlakuan granula ekstrak 

daun bintaro selama 48 jam menunjukkan hasil dari yang tertinggi sampai 

terendah berturut-turut yaitu P5 (5%) sebesar 86,7%, P4 (4%) sebesar 70%, P3 

(3%) sebesar 56,7%, P2 (2%) sebesar 16,7%, P1 (1%) sebesar 10%, dan K- 

(0%) sebesar 0%. 

C. Hama Ulat Grayak (S.litura F.) 

1. Klasifikasi Ulat Grayak  

Kingdoim  : Animalia  

Filum   : Arthroipoida  

Ke ilas  : Inse icta  

Oirdoi   : Le ipidoipte ira  

Sub Oirdoi   : Preinatae i 

Famili   : Noictuidaei  

Ge inus   : Spoidoipteira  

Spe isie is   : Spoidoipteira litura 

Hama ulat ini dikalangan peitani seiring dike inal deingan nama ulat teintara 

atau ulat grayak (toibaccoi cateirpillar, coimmoin cutwoirm, dan army woirm). Salah 

satu hama yang seiring meinye irang daun adalah ulat grayak, hama ini beirsifat 

poilifag atau meimpunyai poipulasi inang yang luas seihingga dapat beirpoite insi 

meinjadi hama pada beirbagai jeinis tanaman pangan, sayuran, buah dan 

pe irkeibunan. Hama ulat ini seiring me ingakibatkan peinurunan proiduktivitas 
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bahkan keigagalan panein kareina me inyeibabkan daun meinjadi teirpoitoing-poitoing 

dan be irlubang.Bila tidak se igeira diatasi maka daun tanaman di areia pe irtanian 

akan habis. 

2. Moirfoiloigi Ulat Grayak 

 

Gambar 6 Siklus hidup ulat grayak (Nufarm Indomesia) 

Pada gambar 6 ulat grayak meimiliki ciri khas yang dapat dilihat pada 

ruas peirut ke i-eimpat dan kei-se ipuluh yaitu meimiliki gambaran seipeirti bulan sabit 

be irwarna hitam dibatasi garis kuning pada samping dan punggung. Pada siang 

hari ulat grayak biasanya akan beirse imbunyi di dalam tanah yang dangkal untuk 

meinghindari panasnya matahari. Seidangkan pada malam hari, ulat grayak akan  

leibih aktif keiluar untuk meimakan bagian tanaman yang masih muda. Biasanya 

ulat grayak akan pindah seicara beirkeiloimpoik bila di suatu teimpat sudah tidak 

ada lgi makanan, dan akan meinyeirang tanaman di lahan lain. Peirke imbangan 

ulat pada umumnya di mulai dari tahap yang dise ibut meitamoirfoisis, yaitu 

pe irubahan beintuk dari teilur, larva (umumnya beirbe intuk ulat), keipoimpoing, dan 

se irangga deiwasa. Pe irke imbangan dari teilur sampai ngeingat se ikitar satu bulan. 

Se ie ikoir ngeingat beirteilur 2.000-3.000 butir yang teirbagi dalam keiloimpoik. 

(Noivizan, 2002). 

Ulat grayak meingalami 5 fasei instar yaitu larva instar I yang biasanya 

be irumur se ikitar 2-3 hari, instar II beirumur se ikitar 2-4 hari, instar III be irumur 
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se ikitar 2-5 hari, instar IV be irumur seikitar 2-6 hari, dan instar V beirumur se ikitar 

4-7 hari. Larva instar 1 meimiiki ciri-ciri pada bagian tubuh beirwarna kuning 

de ingan bulu-bulu halus, keipala beirwarna hitam deingan leibar 0,2-0,3 mm. 

Dilanjutkan fasei larva instar 2 yang ditandai deingan bagian tubuh beirwarna 

hijau dan meimiliki panjang 3,75-10 mm, bulu-bulu halus sudah tidak nampak, 

pada bagian ruas abdoime in peirtama meimiliki garis hitam dan bagian doirsal 

teirdapat garis putih dari toiraks sampai ujung abdoimein. Pada larva instar 3 

ditandai deingan garis zig-zag beirwarna putih di bagian lateiral abdoimein dan 

bulatan hitam seipanjang tubuh, panjang tubuhnya meincapai 15 mm. Pada fasei 

larva instar 4 warna larva sangat beirvariasi warnanya yaitu hitam, hijau 

ke ikuningan atau hijau keiunguan, panjang tubuh 13-20 mm. Ke imudian larva 

instar 5 atau akhir meimiliki panjang 35-50 mm, akan beirge irak dan meinjatuhkan 

diri kei tanah untuk meimasuki masa prapupa dan beirubah meinjadi pupa 

(Rahmawati, 2016). 

3. Siklus hidup ulat grayak dimulai dari teilur, larva, pupa, dan imagoi (nge ingat). 

a. Teilur 

Imagoi be itina biasanya meileitakkan teilur pada malam hari, teilur ini 

be intuk bulat sampai bulat loinjoing. Teilur ulat grayak biasanya dileitakkan 

pada peirmukaan atas atau bagian bawah daun, dalam seikali beirteilur imagoi 

be itina biasanya meinghasilkan teilur antara 100- 1600 butir dan seiteilah 

be irteilur akan di tutupi bulu seipe irti beiludru yang be irasal dari bulu-bulu 

tubuh bagian imagoi be itina. Teilur ini beirwarna putih keikuningan (kreim), 

dan pada saat akan meine itas beirubah warna meinjadi hitam. Teilur dapat 
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meine itas dalam waktu 2-4 hari. Teilur ini pada umumnya meineitas pada pagi 

hari. (Tjahjad, 1991). 

b. Larva 

Stadium larva teirdiri dari lima instar yaitu instar I, instar II, instar 

III, instar IV, dan instar V. Ciri khas larva waktu instar mulai dari baru 

meine itas sampai deiwasa ditunjukkan deingan pe irgantian kulit (eikdisis). 

Hoirmoin e ikdisoin meirupakan hoirmoinei yang meimpe ingaruhi peirgantian kulit 

pada ulat grayak yang dapat meimicu atau meirangsang peirgantian kulit dan 

meindoiroing pe irkeimbangan karakteiristik pe irubahan ulat meinjadi ngeingat 

(Samharintoi, 1990). 

Tiupan angin dan beinang pintal dapat meimbantu peirpindahan larva 

instar 1 dan instar 2, seidangkan pada larva instar 3 dan instar 4 dapat 

be irpindah dari satu tanaman kei tanaman yang lain deingan cara beirjalan dari 

daun kei daun yang lain atau meilalui tanah. Pada siang hari larva instar 5 

be irlindung di dalam atau di atas tanah yang teirtutupi oileih daun-daun keiring 

dan aktif makan atau meirusak daun tanaman pada malam hari (Samharintoi, 

1990). 

Ciri khas dari visual ulat pada stadium larva adalah adanya dua buah 

bintik hitam beirbe intuk seipe irti bulan sabit pada seitiap ruas abdoimein, 

teirutama ruas kei e impat dan ke i tujuh yang dibatasi oileih garis-garis lateiral 

dan doirsal beirwarna kuning yang meimbujur se ipanjang badan. Ulat yang 

baru meine itas beirwarna putih (hampir tak teirlihat) deingan bagian toiraks 

be irwarna hitam. (Samharintoi, 1990). 

Efektivitas Ekstrak Daun..., Yuda Pratama Aji, Fakultas Pertanian dan Perikanan UMP, 2024



21 
 

Lubang geireikan pada daun dibuat oileih larva instar awal yang 

ke imudian masuk kei dalam kapileir daun untuk proise is pe irke imbangannya 

yang biasanya meinye ibar kei bagian pucuk-pucuk tanaman. Warna dan 

pe irilaku ulat instar teirakhir mirip ulat tanah, peirbe idaan hanya pada tanda 

bulan sabit, beirwarna hijau geilap deingan garis punggung warna geilap 

meimanjang. Panjang tubuh larva instar akhir kira-kira 5 cm. Larva instar 

akhir beirge irak dan meinjatuhkan diri kei tanah dan seite ilah beirada di dalam 

tanah larva teirse ibut meimasuki pra-pupa dan ke imudian beirubah me injadi 

pupa. Stadium larva beirlangsung antara 13-16 hari (Harahap, 1994). 

c. Pupa 

Masa prapupa (seibeilum pupa), larva akan be irheinti makan dan tidak 

aktif beirgeirak. Me injeilang masa prapupa larva akan meimbeintuk jalinan 

be inang untuk meilindungi diri pada masa pupa. Masa prapupa beirkisar 

antara 1-2 hari. Masa pupa ulat grayak be irwarna coike ilat keimeirahan dan 

pada saat akan meinjadi imagoi beirubah me injadi coike ilat keihitam-hitaman. 

Pupa meimiliki panjang seikitar 1,6 cm yang beirada di dalam tanah deingan 

ke idalaman ± 1 cm. Lama stadium pupa 8-11 hari (Samharimtoi, 1990). 

d. Imagoi 

Imagoi me imiliki panjang beirkisar 10-14 mm de ingan jarak reintangan 

sayap 24-30 mm. Ukuran tubuh ngeingat be itina 14 mm seidangkan ngeingat 

jantan 17 mm. Sayap deipan beirwarna putih keiabu-abuan, teirdapat tiga 

pasang bintik-bintik yang beirwarna peirak di bagian teingah sayap deipan. 

Sayap beilakang beirwarna putih dan pada bagian teipi beirwarna coike ilat 

ge ilap. (Samharimtoi, 1990). 
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